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At 
3.)141. 

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya" (Q.S. 

an-Nisa' :3) 

s  4 1 I  C., 

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu), 
walaupun kamusangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 

(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha 
penyayang. (Q.S. an-Nisa [4]: 129) 
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ABSTRAK 

Judul Skripsi 	: Pandangan Cahyadi Takariawan terhadap Poligami dan 
Relevansinya atas Replasi Poligami di Indonesia 

Penulis 	 : Yuniar Rizqi Izzatika Putri (2011111075) 
Pembimbing 	: Dr. Ali Trigiyatno. M.Ag 

Poligami merupakan pernikahan suami dengan beberapa isteri sekaligus 
dalam sate waktu. Poligami menjadi pro-kontra dikalangan masyarakat Indonesia, 
karena praktik poligami terkesan negatif dan merugikan pihak isteri. Masalah 
yang diangkat dalam skripsi ini adalah Bagaimana pandangan Cahyadi 
Takariawan terhadap poligami, dan apa latar belakangnya. Adapun tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui pandangan Cahyadi 
Takariawan terhadap poligami serta mengetahui latar belakang yang 
mempengaruhi pandangannya tersebut. Untuk mengetahui relevansinya dengan 
sosio-budaya di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data yang 
digunakan wawancara dan dokumentasi. Dalam analisis data, penulis 
menggunakan analisis deskriptillanalitis politik hukum, serta menggunakan 
Logika Induktif. 

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa Cahyadi Takariawan 
tidak mempersoalkan segi legalitas poligami, namun lebih kepada praktik 
poligami dan implikasi dari perbuatan tersebut. Menurutnya poligami tidak hanya 
menimbulkan pertanyaan legalitas tetapi lebih kepada sisi sosial, budaya dan 
dakwah. Praktik poligami di masyarakat Iebih banyak menimbulkan madharat 
daripada maslahat. Sehingga untuk menghindari lebih banyak timbulnya 
keburukan maka lebih baik menghindari melakukan perkara yang menghantarkan 
kepada keburukan tersebut yakni poligami dengan jalan monogami. 

Kata Kunci : Poligami, Cahyadi Takariawan, Regulasi Poligami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan segala yang ada di semesta raya ini berpasang-

pasangan. Saling melengkapi sekaligus menyempurnakan. Begitupula 

manusia. Manusia diciptakan berpasangan, lelaki dengan perempuan untuk 

saling membantu, mengasihi, dan mengimbangi satu sama lain. Bersatunya 

laki-laki dan perempuan menjadi satu adalah dengan adanya ikatan 

pernikahan. Allah swt. menggambarkan ikatan yang terjadi dalam pernikahan 

adalah akad yang mitsaqan ghalizha.1  Akad nikah yang diucapkan bukanlah 

sebuah kata-kata formalitas untuk mengesahkan hubungan suami-istri. 2  

Dalam kehidupan berumah tangga tidaklah selamanya akan berjalan 

lurus dan selalu harmonis, adakalanya di tengah perjalanan membangun 

bahtera rumah tangga banyak cobaan dan hambatan dalam mewujudkan cita-

cita pernikahan tersebut hingga akhirnya berujung cerai talak, cerai gugat, 

perselingkuhan atau suami melakukan poligami. 

Poligami ialah pernikahan seorang suami yang mempunyai banyak 

istri dalam waktu yang sama. Di Bumi Pertiwi Indonesia ini poligami 

mengundang kontroversi dari berbagai kalangan. Baik yang pro maupun yang 

kontra mempunyai argumen tersendiri. Secara umum yang pro beralasan 

bahwa poligami adalah amalan yang diperbolehkan agama. Sementara bagi 

Mistaqan Ghalidhza adalah perjanjian yang kuat, kokoh. Yakni perjanjian antara suami 
dan istri dalam sebttah pet 	thkahan. Tertulis dalam surat An-Nisa ayat 21. 

2  Cahyadi Takariawan, Dijalan Dakwah Aku Menikah, (Solo: Era Intermedia, 2010) Cet. 
V, Mm. 99. 

1 
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yang kontra berpendapat poligami mempunyai dampak yang merugikan pihak 

perempuan. Untuk zaman sekarang selain memunculkan polemik, poligami 

juga berbenturan dengan perspektif-perspektif umum yang marak 

diperbincangkan, seperti HAM dan persetaraan gender.3  

Ayat ke tiga surat An-Nisa4  ditafsirkan berbeda oleh para ulama' dan 

mufassir. Menurut penafsiran ulama' klasik, seperti Imam Syafi'i dan Imam 

Hanafi ayat ke tiga surat an-Nisa tersebut merupakan dalil yang 

memperbolehkan poligami dengan syarat pelaku dapat berlaku adil dan tidak 

lebih dari empat istri dalam satu waktu. 

Adapun tafsiran ulama' kontemporer seperti penafsiran Imam As-

Shabuni5  yang membolehkan poligami dengan syarat pelaku dapat berlaku 

adil. Dengan tnempertimlyangkan Data faankihu yang berarti nikahilah. Lebih 

jauh As-Shaibuni berpendapat poligami bukanlah sebuah anjuran melainkan 

sebuah solusi yang dibolehkan. Menurut As-Shabuni dalam tafsirnya kata 

3  Muhammad Bagir al-Habsy, Fiqih Praktis Menurut al-Quran, As-Sunnah dan Pendapat 
Para Ulama', Jil. II, (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 204. 

4 
Yang artinya: "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil[265], Maka (kawinilah) seorang saja[266], atau budak-budak yang kamu miliki. yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." 
[265] berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri seperti pakaian, tempat, giliran 
dan lain-lain yang bersifat lahiriyah. 
[266] Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. sebelum turun ayat Ini 
poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh para nabi sebelum nabi Muhammad s.a.w. 
ayat Ini membatasi poligami sampai empat orang saja. Dalam Al-Qur'an Digital ver. 2.0 dapat 
pula diakses di http://www.alquran-digital.com  atau E-mail info@alquran-digital.com   

5  Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Jamil Ash Shabuni. Beliau lahir di 
kota Halb/Aleppo Syiria pada tahun 1928 M. Adalah pengarang kitab Rawa'i al-Bayaan, adapun 
kitab yang lainnya antara lain; Mukhtasar Tafsir 1bn Katsir, Mukhtashar, Tafsir Al Thabari, Jammi 
Al Bayan, Al Mawarits fi Al Syari'ah Al Islamiyah `ala Dhau Al Kitab dan Tanwir Al Adham min 
Tafsir Ruh Al Bayan dan yang fenomenal adalah Shafwah Al Tafasir 
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faankihu disamakan dengan kata kuluu wa ashrabuu 6yakni kebolehan untuk 

makan dan minum. 7  

Muhammad Syahrur berpendapat ayat ini membahas tentang poligami 

dalam konteks perlindungan anak yatim. Muhammad Syahrur yang dikenal 

dengan Nadzariyah al-hudud atau teori batas8  Inenafsirkan ayat ketiga ini 

tidak memisahkan dengan ayat sebelumnya karena adanya keterkaitan antar 

ayat yang mengacu pada pergaulan hidup yang baik, seperti pemberian 

mahar, dan mengayomi anak yatim. Oleh karena itu menurut Muhammad 

Syahrur pembicaraan mengenai poligami ini berkaitan erat dengan perhatian 

dan pengayoman terhadap istri dan anak-anak.9  

Sedang menurut Cahyadi Takariawan, poligami jika dilihat dalam sisi 

legalitas sudah ditentukan hukw-nnya, bahwa poligami dibolehkan. Akan 

tetapi dalam praktiknya di masyarakat khususnya Indonesia poligami lebih 

banyak menyengsarakan para istri, anak-anak bahkan suami yang melakukan 

poligami itu sendiri. Karena praktik poligami tersebut menyakiti banyak 

6  Faankihu asal katanya nakaha menjadi Fi'il amar dengan dhomir kum,faankihu yang 
artinya nikahlah kalian. Menurut Imam As-Shabuni kata Faankihu mempunyai makna yang sama 
seperti Kuluu wa ashrabuu yakni makan dan minumlah kalian, dengan fiil amar li mandub. Lihat 
Ali As-Shabuni, Rawa'i al-bayan 

7  Ali as-Shabuni, Rawa'1 al-Bayaan, (Bairut: al-Maktabah aI-Ashroyyah), hIm. 397. 
8  Muhammad Syahrur Ibnu Dayb adalah seorang pemikir islam liberal. Ia dilahirkan di 

Perempatan Salihiyah, Damaskus, Syria pada tanggal 11 April 1938. Dikenal dengan teori batas 
atau Nadzariyah al-hudud. Dalam teori batasnya Muhammad Syahrur berpendapat bahwa poligini 
termasuk dalam al-Hadd al-Adna (batas minimal) dan al-Hadd al-A 'la (batas maximal) yakni 
seorang laki-laki dapat menikahi minimal satu orang istri dan maximal empat orang istri. 

Syufa'at, Telaah Hermeunetika Perspektif Teori Batas Muhammad Syahrur , (Jakarta: 
Kajian Al-Manaahij, 2008), Vol. 1 Januari-Juni, hlm. 95. Menurut Syufaat ayat poligami jika 
ditinjau dari teori batas Muhammad Syahrur akan terlihat jelas permasalahan tersebut mempunyai 
ikatan yang erat antara dimensi kemanusiaan dan dimensi sosial. 
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pihak sehingga akan lebih banyak mandharatnya daripada maslahatnya. Hal 

tersebut tentu saja tergantung subjek yang melakukan poligami. 1°  

Cahyadi Takariawan adalah salah satu anggota Dewan Majelis Syuro' 

Partai Keadilan Sosial (PKS) yang berdomisili di Yogjakarta. Cahyadi 

Takariawan merupakan pendiri dari Jogja Family Center (JFC) dan Rumah 

Keluarga Indonesia (RKI) yang bertempat di Jakarta, kedua tempat tersebut 

adalah rumah untuk konsultasi tentang keluarga dan rumah tangga. Pak Cah 

nama panggilan dalam kesehariannya merupakan seorang penulis yang 

fokusnya terhadap kehidupan rumah tangga. Terbukti dengan banyaknya 

buku yang ditulis tentang rumah tangga yang tak kurang dari 45 buku dan 

yang fenomenal adalah seri Wonderfull. Buku karya beliau antara lain: 

Pernak-pernik Rumah Tangga, Dijalan Dakwah Aku Menikah, Keakhwatan, 

dan lain sebagainya. Akan tetapi buku Cahyadi Takariawan yang spesifik 

membahas tentang praktik poligami adalah Bahagiakan Diri dengan Satu 

Istri. Buku ini merupakan jawaban dari gejulak masalah yang sering diadukan 

oleh klien kepadanya. Tetapi menuai pro dan kontra dikalangan partai PKS,11  

to Cahyadi Takariawan, Bahagiakan Dirt dengan Satu Istri, (Solo: Era Intermedia, 2007), 
yang mana didalamnya menjelaskan tentang sebab-sebab poligami, kondisi suami yang melakukan 
poligami, dampak yang ditimbulkan dari poligami, dan lainnya. 

11  Hisyam Ad-Dien, Konflik Elit PKS: Poligami dan Buku Bahagiakan Dirt dengan Satu 
Isteri,  http://www.globalmuslim.web.id/2011/03/konflik-elit-pks-poligami-bukuhtml  atau 
http://nasional.inilah.com/read/detail/1336592/poligami-buku-bahagiakan-diri-dengan-satu-istri. 
Diakse% 19 Mei 2016 



5 

karena mainstream dari partai PKS adalah longgar terhadap poligami, 

sedangkan buku tersebut justru sebaliknya.12  

Oleh karenanya hal ini bagi penulis merupakan sebuah hal yang 

menarik ketika seorang Dewan Majelis Syuro' PKS yang mayoritas 

mendukung poligami13  akan tetapi Cahyadi Takariawan menyarankan 

monogami. Selain itu mayoritas ulama' menyoroti poligami dalam segi 

legalitas namun Cahyadi lebih mempertajam akan praktik poligami secara 

sosial yang terjadi di masyarakat. Berangkat dari latar belakang masalah 

tersebut, penulis bermaksud untuk menggali pandangan Cahyadi Takariawan 

tentang poligami dengan judul "PANDANGAN CAHYADI 

TAKARIAWAN TERHADAP POLIGAMI DAN RELEVANSINYA 

ATAS REGULASI POLIGAMI DI INDONESIA" 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pandangan Cahyadi Takariawan terhadap 

Poligami dan apa faktor yang mempengaruhinya? 

2. Bagaimana relevansi pandangan Cahyadi Takariawan dengan 

regulasi poligami di Indonesia ? 

l2Senopati Wirang, Buku Bahagiakan Dini dengan Satre 
http://intelindonesia.blogspot.co.id/2007/08/buku-bahagiakan-istri-dengan-satu-istri.html  (Diaskes, 
26 Januari 2016} 

13  Asumsi publik tentang notabene kader PKS adalah pelaku poligami. Dapat diakses di 
http ://news.okezone. com/read/2014/01/06/339/922080/pks-didirikan-dihuni-tokoh-yang-
berpoligami  dan http://rahmathidayat.tumblr.com/post/81190210620/menyoal-poligami-pks-dan- 
alchwat-nya dapat pula http://korannonstop .com/2013/05/ternyata-eht-ekit-pks-miliki-banyak-istri/  
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan 

dihasilkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami poligami menurut Cahyadi 

Takariawan dan faktor yang mempeiigaruhinya 

2. Untuk mengetahui relevansi antara pandangan Cahyadi 

Takariawan tersebut dengan regulasi poligami di Indonesia 

Sedangkan Kegunaan dari Penulisan tersebut adalah ; 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan kajian-kajian hukum di dunia akademis dan dapat 

pula mampu menjadi kontribusi bagi khazanah kepustakaan islam 

yang bermanfaat untuk umum. 

2. Untuk memenuhi tugas akhir sebagai skripsi Mahasiswa STAIN 

Pekalongan guna mendapatkan gelar S.Sy dalam jenjang 

pendidikan S.1. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelusuran penulis, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang mendekati pembahasan ini, diantaranya adalah: 

Maria Ulfa mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 2011 

lalu. Dalam Skripsinya dengan judul: "Poligami Menurut Muhammad 

Syahrur Dalam Pandangan Hukum Islam." Skripsi ini membahas tentang 

poligami Muhammad Syahrur yang dibandingkan dengan penafsiran ulama' 
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lain. Seperti As-Shabuni, Abu Bakar al-Rizi14, dan Al-Jashash15  yang 

menafsirkan bahwa poligami dibolehkan dengan syarat dapat berlaku adil. 

Dalam skripsi ini Maria Ulfa lebih memperkuat dalil-dalil yan g diungkapkan 

oleh Syahrur.16  

Sebuah Skripsi karya Nur Khasanah mahasiswi STAIN Pekalongan 

tahun 2006 yang berjudul: "Pemikiran Mahmud Syaltut tentang Poligami". 

Nur Khasanah menjelaskan bahwa dalam praktik Poligami bukanlah praktik 

yang mudah dilakukan. Dalam skripsinya dijelaskan poligami menurut 

Mahmud Syaltut adalah tentang keadilan, yakni dengan melihat tiga faktor. 

Pertama, Adil diantara istri-istri dalam hal kasih sayang, perhatian, dan wujud 

cinta. Kedua, kemampuan untuk memberi nafkah. Yakni untuk selalu adil 

memberi nafkah baik rohani maupun nafkah jasmani, dan diharamkannya atas 

berat sebelah terhadap istri-istri tersebut. Ketiga, keadilan dalam batasan 

jumlah istri. Keadilan tersebut diatas ditekankan agar tidak condong terhadap 

14  Al Razi adalah seorang filosof muslim kedua setelah al-Kindi, nama lengkapnya adalah 
Abu Bakar Muhammad lbnu Zakaria lbnu Yahya AI-razi. Dalam wacana keilmuan barat dikenal 
dengan sebutan Rhazes. Ia dilahirkan di sebuah kota bernama Razy, kota tua yang dahulunya 
bernama Rhogee, dekat Teheran, Republik Islam Iran. Ia lahir pada tapg.gal 1 Sya'ban 251 M/865 
M.[l] Beliau wafat pada Tahun 925 M. Ar-Razi menafsirkan  	6).) (jika kamu khawatir 
tidak mampu berlaku adil) sebagai syarat, dan gtZ gilt cyo r ,•11-3= Ul..9411 (maka nikahilah 
perempuan-perempuan yang kamu senangi) sebagai suatu kebolehan. Dengan demikian, mesti ada 
keterangan yang jetas terrtang bagairnana seb-enarrtya hubungan =am-  kebolehan menikahi 
perempuan-perempuan yang disukai (beristri sampai empat atau poligami) dengan syarat tersebut 
di atas. Lebilt lanjut baca: http://syafieh.blogspot.com/2013/04/filsafat-islam-ar-razi-sejarah-
dan.html#ixzz47P1todLM  dan http://inpasonline.com/new/poligami-dalam-pandangan-liberal-dan-
ulama/  

15  Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad Ibn Ali Al-Razi, yang terkenal dengan 
sebutan Al-Jashash.1 AL-Jashash adalah seorang ahli tafsir dan ahli ushul fikih ternama yang 
terkenal dengan panggilan AiJashash, lahir di lahir di Baghdad tahun 305 H. Menurutnya ayat 
ketiga surat an-Nisa berkenaan dengan anak yatim yang dinikahi walinya. Hal ini didasarkan pada 
hadist dari Urwah yang berisi larangan menikahi seorang anak yatim yang ada dibawah 
pengampunannya karena alasan kecantikan dan harts, seorang wali tidak mampu berlaku adil. 
Selengkapnya baca http://asyarihasanpas.blogspot.co.id/2009/02/reformasi-hukum-islam-terhadap-
status.html   

16  Maria Ulfa, Poligami menurut Muhammad Syahrur dalam Hukum Islam, Skripsi 
Hukum Islam (Jakarta: Syarif Hidayatullah, 2011), hlm. 64. 
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salah satu istri. Adil hams adanya kesamaan dan kesetaraan dalam segala segi 

perlakuan. Termasuk dalam persediaan makanan, minuman, tempat tinggal, 

pendidikan anak, perhatian bahkan giliran bersama istri-istri tersebut.17  

Nur Khamimah dalam Skripsi keluaran STAIN Pekalongan tahun 

2008 dalam judul "Pemikiran Quraish Shihab tentang Poligami dalam 

Islam". Dijelaskan oleh Nur Khamimah bahwa Quraish Shihab berpendapat 

bahwa dalam menafsirkan ayat 3 surat an-Nisa tidak hanya menafsirkan 

teksnya akan tetapi juga meliputi konteks. Yakni idealnya perkawinan adalah 

monogami, adapun poligami merupakan pintu darurat yang hanya dapat 

dilakukan dalam keadaan darurat, itupun tidak dapat menjamin akan tidak 

munculnya kejahatan dan kedzaliman. Sehingga pelaku poligami haruslah 

mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu adil dan tidak akan berbuat 

dzalim.18  

Skripsi karya Faizin, STAIN Pekalongan tahun 2006 dengan judul 

"Pandangan Muhammad Syahrur terhadap surat an-Nisa ayat 3 tentang 

Poligami" mendapatkan kesimpulan bahwa menurut Syahrur dibolehkannya 

poligami apabila dua syarat dipenuhi. Pertama, istri kedua dan selanjutnya 

adalah janda yang memiliki anak. Kedua, hams terdapat rasa khawatir tidak 

dapat berbuat adil kepada anak yatim. Dalam menafsirkan ayat ini Syahrur 

menggunakan istinbath hukum dengan pendekatan linguistik yakni adanya 

17  Nur Khasanah, Pemikiran Mahmud Syaltut tentang Poligami, Skripsi Ahwal 
Syahsiyyah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2006), hlm. 53. 

18  Nur Khamimah, Pemikiran Quraish Syihab tentang Poligami dalam Islam, 
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2008), hlm. 56. 
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keterkaitan hubungan antara lafadz wa in hiftum dan faankihu yang 

merupakan lafadz syarat-jawab, lafadz wa in merupakan syarat.19  

Skripsi dengan judul "Studi terhadap Pendapat Amina Wadud tentang 

Poligami Relevansinya Dengan Pemikiran Kontemporer" karya Iin Inayati 

tahu 2005. Iin mendapat kesimpulan bahwa Amina Wadud berpendapat 

alasan-alasan yang dijadikan dasar untuk berpoligami melupakan prinsip 

kesetaraan, bahkan alasan yang dimaksud tidak tercantum dalam al-Quran. 

Misalnya faktor ekonimi: istri di zaman sekarang banyak yang mandiri dan 

tidak membutuhkan sokongan dan suami sehingga tidak bisa dijadikan alasan 

suami untuk menikah lagi. Faktor kemandulan juga tidak menghalangi 

seorang istri untuk menjadi seorang ibu dengan merawat anak yatim. Dan 

substansi gagasan feminis di Indonesia dengan Amina Wadud memiliki 

kesamaan tujuan yang hendak dicapai yaitu terciptanya prinsip persaudaraan 

(al-ikhwa), kesetaraan (al-musawwah), dan keadilan (al-`adalah) di 

masyarakat khusunya 

Skripsi karya Ninik Lailiyah lulusan tahun 2004 LAIN Walisongo 

dengan judul "Studi Pemikiran Asghar Ali Engginer Tentang Poligami 

Relevansinya Dengan Keadilan Gender". Kesimpulan yang didapatkan 

mengemukakan Asghar Ali berpendapat dibolehkannya poligami adalah 

untuk menyelamatkan janda dan anak-anak yatim dan hartanya. Sehingga 

disyaratkan untuk menggunakan harta janda dan anak yatim secara benar, 

19 	• • Palm, Pandangan Muhammad Syahrur terhadap surat an-Nisa ayat 3 tentang 
Poligami (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2006), him. 67. 

2°  Iin Inayati, Studi Terhadap Pemikiran Amina Wadud tentang Poligami Relevansinya 
dengan Pemikiran Kontemporer (Semarang: LAIN Walisongo, 2005), him. 70-71. 
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kemudian berlaku adil terhadap istri-istri serta anak-anaknya. Menurut 

Asghar Ali nilai-nilai yang fundamental dalam islam adalah keadilan, 

persamaan dan egaliter yaitu menempatkan semua anggota warganya pada 

posisi yang setara baik dari sisi jenis kelamin ataupun latar belakang sosial. 	(et/5/T4' 

Sehingga poligami sudah tidak releven dengan kesetaraan gender. 21  

Zulaekha Nursalasah dengan skripsi "Analisis Pendapat Siti Musdah 

Mulia tentang Keharaman Poligami" LAIN Walisongo tahun 2011. Musdah 

Mulia dalam skripsi ini dinyatakan menolak poligami karena manurut 

Musdah Mulia poligami adalah selingkuh yang dilegalkan dan tentu jauh 

menyakitkan perasaan seorang istri. Alasan hukum pendapat Siti Musdah 

Mulia yang mengharamkan poligami pada masa sekarang yaitu surat an-Nisa 

ayat 3, dan surat an-Nisa ayat 129 yang artinya: Dan jika kamu takut tidak 

akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu 

miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

(QS. an-Nisa: 3). Dan an-Nisa ayat 129) yang artinya: Dan kamu sekali-kali 

tidak akan dapat berlaku adil di antara istri (mu), walaupun kamu sangat ingin 

berbuat demikian. Karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada 

yang kamu cintai), hingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika 

21  Ninik Lailiyah, Studi Pemikiran Asghar Ali Engginer tentang Poligami Relevansinya 
dengan Keadilan Gender, (Semarang: IAIN Walisongo, 2005), hlm. 79-80. 
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kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri dari kecurangan, maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (4 : 129).22  

"Konsep Poligami dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Sayyid 

Qutb) merupakan sebuah skripsi karya Hikmatulloh, UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2002. Skripsi tersebut membahasas pemikiran Sayyid Qutb. 

Hikamtullah menyimpulkan bahwa Sayyid Qutb menerima secara permanen 

tentang poligami dalam artian yang spesifik, yakni legalisasi poligami 

hanyalah sebuah rukshah, dengan syarat keadilan. Adapun keadilan yang 

dituntut dalam poligami adalah kebutuhan lahiriah. Menurut Sayyid Qutb 

praktik poligami jika diimplementasikan dengan dasar dan cars yang benar 

akan memberikan kontribusi yang besar bagi pemeliharaan harmoni 

kehidupan bermasyarakat.23  

Adapun yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian yang 

tersebut diatas adalah pandangan Cahyadi Takariawan terhadap praktik 

poligami serta latar belakang terciptanya pandangan tersebut. 

E. Metodologi Penelitian 

Untuk mengumpulkan data dalam penulisan skripsi ini, penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) yakni penelitian kualitatif yang dilakukan 

22 Zulaecha Nursalasah, Analisis Pendapat Siti Musdah Mulia tentang Keharaman 
Poligami, (Semarang: JAIN Walisongo, 2011), hlm. 81-82. 

23  Hikmatulloh, Konsep Poligami dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Sayyid Qutb), 
(Jogjakarta: ITIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 125-126. 
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dilapangan.24  Dlam hal ini penulis melakukan wawancara kepada nara 

sumber yakni Cahyadi Takariawan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data premier dalam penelitian ini adalah wawancara 

kepada Cahyadi Takariawan baik secara langsung ataupun tidak terkait 

dengan pandangan beliau terhadap poligami. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang mengandung pembahasan 

yang memiliki relevansi dengan permasalahan. Data-data tersebut 

berupa kajian, penelitian, skripsi dan buku-buku yang berkaitan dengan 

pokok bahasan penelitian penulis. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Jenis penilitian yang diteliti oleh penulis adalah kajian literatur 

sehingga metode yang digunakan dalam menganilis data adalah; 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

(interview guide) secara Iangsung antara penulis dengan 

narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi., Penulis 

melakukan wawancara kepada subjek yang diteliti25  dalam hal ini 

24  Andi Prastono, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspekti fRancangan Penelitian, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 183. 

25  Djam'an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bndung: 
Alfabeta,2013), hlm. 131. 
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adalah Cahyadi Takariawan agar dapat menghasilkan kesimpulan 

yang matang. 

b. Dokumentasi 

Untuk memperoleh data sekunder, dengan membaca, mempelajari, 

meneliti, mengidentifikasi, dan menganalisa data sekunder yang 

berkaitan dengan penelitian, baik dari buku, artikel ataupun 

literatur yang lain untuk dijadikan sebagai dokumentasi dan alat 

bukti dilakukannya penelitian tersebut. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif-

analitis, maksudnya penulis berkeinginan untuk memberikan gambaran 

atau pemaparan atas subjek dan objek penelitian sebagaimana hasil 

penelitian yang dilakukannya, kemudian menganalisis data-data yang 

diperoleh dalam penelitian tersebut tanpa menjustifikasi. 

Dengan langkah awal pengumpulan data-data primer dan sekunder 

yang diperoleh. Untuk kemudian mereduksi dengan cara mengevaluasi 

atau meneliti data-data yang diperoleh agar didapatkan kesimpulan yang 

faktual dan logis. 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan Logika Induktif 

yakni menggunakan teori para Ulama' dan dalil-dalil baik dan al-Qur'an 

maupun as-Sunah dan menarik kesimpulan guna membangun perspektif 
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kebenaran hukum.26  Hal ini terkait tentang praktik poligami dalam 

pandangan Cahyadi Takariawan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih tearah dalam pembuatan skripsi ini, penulis membuat 

sistematika penulisan menjadi lima bab, dan masing-masing bab mempunyai 

sub bab yang berkaitan dengan bab tersebut. Adapun sistematikanya sebagai 

berikut; 

BAB I 
	

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II 
	

Bab ini berisikan tinjauan umum mengenai poligami. 

Dalam bab ini dibagi menjadi 4 sub bab yakni: sub bab 

pertama menguraikan pengertian dan sejarah poligami, sub bab 

kedua, dasar hukum poligami, dan sub bab ketiga adalah 

Poligami dalam peraturan dan perundangan di Indonesia, dan 

sub keempat yakni Studi penelitian tokoh 

BAB III 
	

Menjelaskan tentang pandanahgan Cahyadi terhadap 

poligami. Bab ini dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab 

pertama pandangan Cahyad Takariawan , terdapat sub bagian 

bab yakni menguraikan biografi dan karya-karya Cahyadi Sub 

bab kedua faktor yang melatar belakngi pandangan tersebut. 

26  Mukti Fajar Na Yulianto Achmad, MH., Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 
Empirts, (Yogyakarta: Pustaka Rattail, 20137 him. /09. 
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BAB IV 

BAB V 

Berisi tentang analisis terhadap pandangan Cahyadi 

Takariawan. Terdiri dan dua sub bab. Sub bab pertama 

Analisis pandangan, sub bab kedua berisi analisis terhadap 

pandangan Cahyadi Takariawan relevansinya dengan peraturan 

poligami di Indonesia. Bab ini merupakan inti pembahasan 

dalam skripsi, guna memperoleh jawaban yang konkrit atas 

penelitian tersebut. 

Merupakan penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran 

dan dilampirkan daftar pustaka, serta curiculum vitae penulis. 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di depan, setelah mengadakan penelitian dan 

penelaahan secara seksama tentang "Pandangan Cahyadi Takariawan Terhadap 

Poligami dan Relevansinya dengan Peraturan Perundang-undangan di Indonesia" 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Bahwa Cahyadi Takariawan tidak mempersoalkan segi legalitas poligami, 

narr:un lebih kepada praktik poligami dan implikasi dari perbuatan 

tersebut. Menurutnya poligami tidak hanya menimbulkan pertanyaan 

legalitas tetapi lebih kepada sisi sosial, budaya dan dakwah. Adapun 

Faktor yang memperngaruhi pandangan Cahyadi terhadap poligami 

adalah, faktor internal keluarga, faktor pekerjaan, faktor soail-budaya, 

faktor dakwah, dan faktor internal pribadi. Adapun latar belakang yang 

membentuk sehingga Cahyadi memilih untuk mempelopori monogami 

dikarenakan praktik poligami di masyarakat lebih banyak menimbulkan 

madharat daripada maslahat. 

2. Di Indonesia peraturan Poligami diatur dalam Undang Undang 

Pernikahan tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam, dan Peraturan 

Pemerintah tahun 1975. Namun hal tersebut masih menuai pro-kontra di 

masyarakat. Gelombang tuntutan atas perubahan peraturan perundang-

undangan tersebut tampaknya mempunyai kesesuain dengan pandangan 

Cahyadi Takariawan. Meskipun konteks sosial yang melandasinya 

88 
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berbeda dengan realitas di Indonesia. Pertimbangan yang dipakai oleh 

Cahyadi tampaknya adalah realitas universal terhadap fenomena sosial 

dan dakwah. Sedangkan gelombang terhadap pembaharuan dalam koteks 

Indonesia adalah berhadapan dengan institusi negara yaitu produk hukum 

dan peraturan negara. Namun substansinya mempuyai kesamaan tujuan 

yang hendak dicapai yaitu terciptanya kemaslahatan bagi masyarakat 

Indonesia khususnya umat Islam dan meminimalisir akibat dari praktik 

poligami yang tidak baik. 

B. Saran-saran 

Dari hasil studi yang dilakukan oleh penulis terdapat beberapa saran 

sebagai berikut; 

1. Bagi Suami-Isteri 

Bagi suami yang ingin melakukan poligami, alangkah lebih baik untuk 

mempertimbangkan apa yang menjadi keputusannya, sehingga dapat 

memperkirakan resiko dan mempertanggungjawabkan keputusan 

tersebut. Hendaknya suami yang akan melakukan poligami melalui 

proses dan tujuan yang baik yakni dengan mengkomunikasikan 

maksud dan tujuan kepada isteri dan anak-anak serta melalui 

pernikahan yang sah secara hukum maupun negara. 

2. Bagi Masyarakat 

Hendaknya masyarakat mendewaskan diri dengan memahami 

agama sebagai rahmat bagi seluruh alam. Dengan meninggalkan 

kejumudan berfikir yang selama ini membelenggu. Untuk mencoba 
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menjadi muslim yang kreatif dan dimanis tanpa tercerabut dari akar 

sejarah. Masyarakat hams bersikap terbuka terhadap opini 

perseorangan. Sikak-sikap pembenaran sepihak atas nama agama 

haruslah kita tinggalkan yang justru akan berdampak pada tuduhan 

negatif bagi agama itu sendiri. Maka baik itu poligami maupun 

monogami lakukan dengan jalan yang baik dan benar tanpa menyalahi 

aturan maupun tatanan masyarakat. Karena sejatinya bentuk 

pernikahan apapun tergantung pelakunya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pandangan pak Cah terhadap Poligami? 

2. Dalam hal ini, Metode ijtihad yang digunakan leh Pak cah dalam berpendapat lebih 

baik monogami itu apa? Ataukah ada fatwa ulama' yang diikuti? mohon 

penjelasannya! 

3. Dalam buku karya pak Cah, "Bahagiakan diri dengan satu istri" saya mempunyai 

kesimpulan bahwa pak Cah menyarankan untuk tidak melakukan poligami. Padahal 

meinstream PKS adalah Poligami? Apa hal-hal yang melatar belakangi pemikiran 

tersebut? 

4. Menurut pak Cah, poligami dalam praktiknya di masyarakat sudah bisa dikatakan 

baik atau belum? Mengapa? 

5. Selama pak Cah menjadi Direktur di JFC, hal-hal yang menyebabkan suami 

melakukan poligami itu apa? 

6. Jika ada suami yang "pantas" berpoligami itu suami yang mempunyai kriteria 

seperti apa? 

7. 10 Kondisi yang dikemukakan pak Cah dalam buku "Bahagiakan diri dengan satu 

istri" tentang kondisi jika suami melakukan poligami, keseluruhannya adalah 

kondisi yang buruk. Adakah sebenarnya menurut pak Cah, manfaat melakukan 

poligami? Jika ada mohon penjelasannya? 

8. Jadi poligami lebih banyak maslahat atau mandharatnya menurut Pak Cah? 

9. Dalam buku pak Cah, terdapat tips agar bagi suami dan istri agar tidak terjadi 

poligami. Tapi Adakah sebuah solusi atau tips dari Pak Cah bagi suami yang sudah 

melakukan poligami terhadap keluarganya agar tetap terjaga keharmonisannya? 



Saya: 

"Bagaimana pandangan pak Cah tentang Poligami dan Tatar belakang yang membuat 

pak Cah menerbitkan buku "Bahagiakan din dengan Satu Istri" yang mana menurut 

saya pak Cah lebih condong terhadap monogami? 

Pak Cah : 

Jadi kita bedakan dari dua sisi. Sisi pertama adalah dari segi aspek legalitas poligami. 

Sisi kedua adalah sisi aplikasi poligami. Kita bedakan dari dua sisi itu. 

Lha, kalau dari segi aspek legalitas karena itu sebagai sesuatu yang sudah ditetapkan 

di dalam syariat sebagai suatu hal yang memang ada baik dalam al-Quran maupun 

Hadits nabi, maka dalam konteks legalitasnya ini kita tidak mempersoalkan saya tidak 

pernah mempersoalkan legalitasnya, bahwa dalam legalitas poligami itu kemudian 

ada berbagai macam perbedaan pendapat diantara ulama' misalnya tentang contoh 

yang beda itu pendapat itu syarat. Apakah adil itu syarat atau bukan. Misainya gitu 

itu. Itu beda pendapat dikalangan ulama'. Tapi itu sudah menyangkut aspek yang 

sifatnya turunan dari aspek legal yang paling utama yakni kebolehannya, 

keabsahannya. Lha kalau dari segi legalitasnya saya tidak persoalkan. Bahwa Itu 

adalah sesuatu yang memang ada dan dijelaskan. Praktek zaman nabi ada, praktik 

zaman sahabat ada. Sehingga ini memang menjadi sesuatu yang sifatnya sudah 

tergariskan dalam syariat sebagai sesuatu yang memang ada dan dibolehkan. Tapi 

yang beda-beda pendapat itu tali misalnya masalah apa syaranya jadi itu akan 

berbeda-bedat. Its oke itu tidak masuk dalam ranah saya. 

Yang keduaitu yang menjadisorotan saya dalam buku "Bahagiakan Diri dengan Satu 

Istri" adalah dari sisi aplikasi, pelaksanaan jadi bukan sisi legalitas. Itu kadang yang 

orang salah tentang buku itu, dikiranya saya sedang mempersoalkanlegalitas, saya 

tidak mempersoalkan legalitas saya mempersoalkan sisi aplikasi. Jadi Dalam konteks 

aplikasi itu yang mana dibagian awal buku itu saya katakan kalau ada orang yang 

melakukan poligami mestinya didalam pandangan orang itu, ini bukan semata-mata 

karena boleh, bukan semata-mata karena itu. Bukankah banyak sekali hal yang boleh 

tapi toh tidak semuanya kita lakukan yang boleh-boleh itu. Itu kalau kita hanya 

mengatakn boleh. Lalu kemudian juga misalnya orang menyatakan kalau itu sunnah. 

Mestinya kalaupun orang melakukan itu tidak semata-mata karena ini sunnah. 

Bukankah banyak sunnah lainnya yang juga tidak dikerjakan. Saya lebih menyoroti 

sisi-sisi seperti ini, sisi aplikasi ini. Orang ketika biacara poligami seorang laki-laki 



sudah sangat semangat ingin poligami tiba-tiba dia mengatakan ini sunnah nabi, 

emang sunnah nabi yang lainnya sudah dia kerjakan? Maksudnya, Sunnah nabi itu 

banyak sekali. Lalu ketika bicara poligami itu sunnah seakan-akan poligami itu 

sunnah yang diperjuangkan dan seterusnya. Ini perlu Kalaupun melakukan itu bukan 

semata-mata alasan ini boleh atau karena ini sunnah. Bukan karena aspek itu karena 

nyata-nyata itu dalam hidup sehari-hari kita banyak sunnah nabi yang tidak semua 

kita lakukan. Ada sunnah nabi yang orang-orang tertentu melakukan, ada sunnah nabi 

yang mungkin orang-orang tak pernah melakukannya. 

Jadi dalam contoh ini bagaimana kemudian orang punya motivasi untuk poligami 

tidak semata karena aspek legalitas, tidak semata karena boleh, bukan semata karena 

sunnah. Karena kalau merujuk pada kata sunnah, sunnah itupun disitu saya tuliskan 

dibuku saya, sunnah itu hams dilacak dulu sunnah pada dalam pengertian yang mana 

dari dua jenis sunnah. Pertama, Ulama' menyatakan maksudnya (sunnah "indal 

fuqaha) sunnah itu satu dari lima hukum, ada yang sunnah,ada yang mubah, ada yang 

wajib, ada yang makruh, ada yang haram. Jadi itu sunnah menurut pulama fiqih. Lalu 

sunnah menurut ahli hasits (sunnah indal muhatsin). Sunnah menurut ahli hadits itu 

murodifatun lil hadits, sama persis artinya dengan hasits.Para ulama' (ahli hadits) 

mengatakan yang dimaksud dengan sunnah itu kullu mausnida, inda rasulullahi 

sallahualaihi wasallah, min qaulin, au fi'lin, au taqrirrinwa kadzalika muhammadin 

nabiyi saw. Yang dimaksud sunnah dalam pengertian ahli hadits adalah sesuatu yang 

sama (muradifah) identik dengan hadits yaitu segla sesuatu yang disandarkan 

disambungkan kepada nabi saw min qaulin dari perkataannya, dari perbuatannya, dari 

justifikasinya (taqrir) atau dari sesuatu yang pernah menjadi keinginan atau cita-

citanya.nha jadi ketika kita mengatakan sessuatu itu sunnah, dibuku itu saya katakan 

metinya kita itu perjelas sunnah dalam pengertian fuqaha atau sunnah dalam 

pengertian muhaditsin. Misalnya, kita mengatakan nikah adalah sunnah nabi, ini 

pernyataan yang benar, 100 persen benar. Tetapi ini adalah sunnah menurut 

pengertiannya muhadistin, itu jelas bukan dalam pengertian fuqaha karena kita tahu 

bahwa hukum nikah menurut fuqaha' itu lima, ada nikah itu tingkat wajib apada 

seseorang, ada nikah itu sunnah pada orang lainnya, ada nikah itu mubah mubah saja, 

ada nikah itu yang wajib, nikah yang sunnah, nikah yang mubah, nikah yang makruh, 

nikah yang haram itu kan ada lima-limanya, sehingga kalau kita mengatakan nikah 

adalah sunnah itu pasti bkan pengertian fiqih. Karena menurut pengerian fiqih dari 

pernikahan itu lima, bukan satu. Nikah itu ada yang wajib, ada yg sunnah, ada yg 



mubah, ada yg makruh, ada yg haram. Jadi kalau dikatakan nikah itu sunnah berarti 

bukan pengertian fiqih, pasti itu masuk ke pengertian yang kedua, yaitu pengertian 

ilmu hadits bahwa sunnah yang dimasud disitu adalah pekerjaan atau perbuatan nabi 

saw. Sehingga kalau dikatan nikah adalah sunnah nabi saw. Itu artinya nikah adalah 

perbuatan nabi bukan hukum nya sunnah. Sunnah dalam pengertian perbuatan. Kalau 

sunnah itu maksudnya perbuatan, termasak kalu kita mnegatakan kalau poligami itu 

adalah sunnah nabi, itu bukan hukum sunnah tetapi dia adalah perbuatan nabi saw, 

nabi mencontohkan menikah lagi. Sunnah dalam pengertian perbuatan, bahwa nabi 

mencontohkan nabi mempraktekkan, para sahabat juga kemudian mempraktekkannya. 

Sunnah juga dalam pengertian perbuatan nha perbuatan nabi itu bisa hukumnya bisa 

bermacam-macam dalam kontek pernikahan tergantung dari masing-masing orang, 

poligami juga ada yang wajib bagi orang tertentu, poligami ada sunnah bagi orang 

tertentu ada yg mubah bagi orang tertentu ada yang makruh bahkan haram bagi orang 

tertentu. Itu dari segi hukum. Hukum poligami dan hukum nikah itu sama, ada yang 

wajib sampai ada yang haram, lima hukumnya. Jadi kalau kita mengatakan poligami 

itu sunnah nabi, itu mesti masuknya katagori sunnah dalam pengertian muhadistin 

(ahli hadisy) jadi pengertian . 	oleh karena itu, karena ini perbuatan nabi saw 

mencontonya silakan, karena itu memang dicontohkan nabi saw. Tetapi pertimbangan 

ingin melakukan poligami itu jangan berhenti hanya pada aspek karena dia 

dicontohkan, karena contoh seperti itu tentu ada hikmatus tasyi' atau ada maqqasidus 

syari didaiamnya. Jadi setiap para ulama meyakini setiap syariat itu diturunkan untuk 

kemaslahatan. Jadi seluruh syariat itu untuk kemaslahatan, tidak ada syariat yan tidak 

membawa kemaslahatan. Itu tidak ada Jadi apapun aspek syariat semua yang diatur 

dalam syariat itu kemaslahatan. Nhaketika sehingga seseorang itu melakukan praktik 

dari syariat itu diyakini betul akan mendatangkana kemaslahatan, bukan 

mendatangkan hal-hal yang tidak mendatangkan kemaslahatan. Kemaslahatan itu luas 

kemaslahatan bagi dirinya, kemaslahatan bai keluarganya, kemslahatan bagi orang 

lain. Sisi inilah yang kemudian sy soroti dalam buku itu, jangan sampai orang 

melakukan poligami teteapi malah tidak mendatangkan kemaslahatan. Padahal dia 

mengatasnamakan sunnah nabi, jadi kalau itu memang sunnah nabi sunnah nabi itu 

semestinya tidak mendatangkan sesuatu sebagai ancaman, masak sunnah nabi itu 

ancaman , maksudnya masak sunnah nabi itu dijadikan ancaman untuk menaku-nakuti 

"ini sunnah nabi, ini sunnah nabi" masak sunnah nabi seperti itu. Sunnah nabi itu 

sesuatu yang kemudian mendatangkan kemaslahatan, sunnah nabi itu yang 



mendatangkan ketenraman, sesuatu yang kemudian membawa kebaikan bagi 

semuanya. Ya ini konteks yang lebih saya soroti yha konteks yang kedua. Kalau 

pertama leg litas sudah tidak ada masalah disitu, tapi konteksi aplikasi, kemudian 

bagaimana orang melakukan itu. 

Lha dalam buku itu, memang ada latar belakang buku itu dibuat yang akhirnya sy 

menulis dibagian awal itu "anda jangan melakukan poligami kalau anda dalam dua 

kondisi" jadi itu saya tulis di depan, jadi karena memang duahal yang menjadi Tatar 

belakang kenapa buku itu ditulis. Legalias no problem, itu sudah gak masalah kalau 

legalitas poligami tapi kalau anda melakukan poligami, anda jangan melakukannya 

kalau anda dalam salah satu dua sebab ini. Yang pertama, kalau anda sudah jatuh 

cinta . yang kedua, karena ada terkompori, terpanasi, dikondisikan. Keduanya inilah 

yang menyebabkan poligami itu tidak rasional , apa iya nabi dan pars sahabat itu jatuh 

cinta dulu sebelum poligami? Lhawong yang dinikahi itu orang-orang tua daripada 

Aisyah, ini kan orang2 tua. Jadi kalau kemudian orang rancu membedakan sesuatu, 

satu sisi perbuatan nikah poligami itu dengan apa yang menghantarkanny amelakukan 

poligami. Menurut saya ini rancu dipahami oleh orang. Misalnya, mohon maaf ya. 

Misalnya orang itu pacaran lalu sudah sedemikian pacarannya, lalu daripada berzina 

lebih baik nikah lagi. Lha jadi ketika dia memutuskan menikah lagi poligami, 

poligaminya sunnah nabi itu betul, ini bener yang pada konteks perbuatannya dia 

menikah lagi itu sunnah nabi, itu bener. Tapi prolog yang menghantarkannya itu, jadi 

orang itu yang masuk dim Tatar belakang. Jadi misal orang datang ke rumah saya, 

karena kami konselor, dia datang mengatakan akan menikah lagi. Kenapa mau 

menikah lagi? Yah daripada berzina, ustadz. Kan saya merasa keberatan karena 

masak poligami yang sunnah nabi itu, yang syariat itu dibandingindg zina gitu lo, 

itukan bainassama' wassumur. Bagaimana bandingin anatara zina dengan poligami. 

Kalau orang mengatakan daripada zina, emang siapa yng menyusuh kamu zina? Jadi 

ketika kemudian orang itu mengatakan poligami itu sunnah nabi itu bener ga ada yang 

salah, tapi prolog yang menghantarkan dia memutuskan poligami itu yang tidak 

pernah diperdulikan. Jadi kalau dia memang ingin poligami adalah sunnah nabi, 

mestinya prosesnya juga sunnah nabi. Mestinya langkah-langkal-mya, prosesnya, 

kondisinya, juga sama dengan nabi. Iini orang hanya mengambil proses nikahnya 

doang. Nikah itukan proses yang ga ada 5 menit "qabiltu nikahaha yang kemudian 

disebut sebgai akad sebagai poligami itu kan peristiwa tiga menit itu doang. Lha 

sementara orang ini sampai menghantarkan dirinya sampai poligami dia sudah 



mengalami beberapa kondisi. Pertama saya tadi mengatakan kamu jangan poligami 

kalau jatuh cinta. Sy sering mengatakan kalu orang yg sedang jatuh cinta 87,9 persen 

itu tidak rberfungsi karena dia gak rasional maka begiti memutuskan sesuatu itu gak 

punya pertimbangan. Jadi kalau orang itu poligami harusnya dia dalam konsisi netral. 

Dlam kondisi punya pertimbangan, bisa mendengarkan pertimbangan orang, masukan 

begini masukan begini. Ketika semua masukan sudah dibicarakan baik-baik semua 

mendukung its oke, no problem. Tapi kaalau kemudian daya dukung tdk memadai, 

kemudian dia maksa-maksa diri, itu kemudian yang menimbulkan banyak ketidak.... 

baikan dalam proses pernikahan itu,berapa banyak yg kemudian terjadi problem 

konflik yang rumit dari poligami yang dipaksakan seperti ini. Contoh yang 

dipaksakan itu misalnya nikah sirri. Mohon maaf ini, poligami yang dilakukan di 

Indonesia itu nikah sirri, sangat sedikit poligami dg menempuh prosedur normal d 

pengadilan. Karena itu rumit berbelitbelit, maka orang mengatakan ketimbang rumit 

seperti itu yang penting halal dulu dg jalan siri. Nha sekarang orang nikah sirri itu ya, 

betapa banyak org nikah siri lalau mereka bercerai. Maka yg menjadi korban adalah 

istri kedua yng dicerai itu, dia tidak punya legalitas apapun untuk mengatakan saya 

adalah janda dari lakilaki itu. Karena tidak pernah tercatat . ini menjadi problem yg 

rumit banget ketika mereka berujung diperceraian. Anadaimereka nikah sirri 

kemudian kehidupan mereka baik, istri pertama istri kedua baik, tidak ada konflik 

maka kemudian tidak ada konflik yg berarti dinatara mereka, ini masih bisa berjalan 

dg balk. Tp kemudian nikah sirri itu muncul karena akibat dari perbuatan yang buruk 

karen istri tidak seyuju, kemudaian nikah sirri saja, begitu nikah sirri lalu mereka 

konflik kemudian terjadi perceraian. Lha ketika perceraian itu yang paling menederita 

itu istri kedua yang diceraikan itu. Kadang2 itsri pertama yg diceraikan karena 

konfliknya dg istri pertama kemudian menikah dg istri keuda secara formal. Lha 

terjadinya perceraian ini kan tidak dikehendaki, jadi sunnah nabi 	 

Cerai dikatakan adalah sesuatu yang abghadhul halah "barang halal tp yang paling 

dibenci" masak iya ya sunnah nabi kog kemudian menghasiIkan sesuatu yang dibenci 

oleh Allah, dengan perceraian itu . Jadi saya itu ingin menunjukkan sisi sisi seperti itu 

ya, jadi org menuduh sy anti poligami, menuduh saya menolak syariat, orang tdk 

membaca buku itu. Jadi kalau orang ingin melakukan poligami itu dudukkan dengan 

tepat. Banyak kog poligami yang baik itu, sy pun menulis orang yg poligaminya balk. 

Tapi kan orang itu samapi pada kondisi poligami yg baik kitu tidak serta merta. 

Artinya motifasi harus bener, hams lurus. Sy melihat ada org poligami, terus dia 



melakukan proses dg nekat, tidak ngomong dg istri pertama, tidak ngomong dengan 

siapa-siapa. Nikah begitu aja. Terus kadang2 ketika mereka terjadi konflik korbannya 

itu bisa istri pertama atau istri kedua jadi korban, terjadi perceraian. Jadi sy membuat 

catatan proses yg seperti ini proses yg kurang mateng, kurang baik proses yg kurang 

tepat. Bukan mempersoalkan peristiwa nikah dri segi legalitas, bahwa itu boleh 

bahwa itu ada syariatnya, itu sudh selsai bab itunya. Masak iya orang ngotot nekat 

masak iya sperti itu. Sy lebih cenderung melihat kalau orang kalo mau poligami itu 

hams menghadirkan suasana yg sebaik baiknya, nha sisi ini sy yg lebih menyoroti. 

Kan kalau org jatuh cinta dirinya itu tdk punya pertimbangan apa2, hams hams harus, 

mengatakan ini sunnah nabi, kaalu kamu menolak sunnah nabi ink kamu derhaka 

kepada islam, durhaka pada nabi, menolak syariat dan macem2. Emangnya siapa yang 

menolak nabi, siapa yng menolak syariat. Yg ditolak itukan karena si istri melihat 

kelakuan suami itu gak bener, bukan karena menolak semata2 poligaminya itu. Lha 

kalu dia itu orang baik2 saja keudian melakukan dengan cara yg baik2 saja, orang 

bnyak org yang menerima. 

Trus ada yang ngompo2i jadi gini, ada orang pelu poligami ketika ketemu yg lain 

dikompori "kamu penakut, kam pengecut" masak laki itri cm satu brari km itu takut 

sm istri" terns hasil komporan orang itu menghasilakn panas. Sy itu menyaksikan 

sendiri bagaimana orang itu ngompor2i lalu dia ingin menunjukkan bahwa dia tidak 

sperti yg kawannya katakan. Jadi ada anak muda yg nikah muda anaknya barn satu 

datang dengan mengatakan "pak cab sy akn tunjukkan bahwa sy tdk takut dg istri sy," 

"memangnya knp? Emang apa yg akan km tunjukkan?" "sy kan segera nikah lg" 

karena temen2 itu suka ngeledek sy masak itu laki2 istrinya cm satu" "kalau km ingin 

poligami silakan tp tdk dg pertimbangan sperti itu, jadi begitu dikompori di 

lingkungan kerja, lingkungan pergaulan nya orang2 yag sebagian besamya org2 yg 

menikah lagi. Lalu ada org yang bergaul dg org seperti itu, tiap ham dnegr omongan 

speti itu jd dia terkompori yg dulunya ga mikir jadi mikir, yg dulunya ga bayangin jd 

bayangin, yg dulunya ga pingin jd pingin karena dikompori sprti itu, sehingga ga 

punya pertimbangan yang rasional. Mestinya kalau mau melkaukan poligami itu tdak 

dlm suasana terkompori, org itu netral sj dlm situasi tidak jatuh cinta tidak sdng 

dikmopo2i sperti itu tp kemudian dia memiliki pertimbangan2 rasional. Kemudian 

jika org memiliki pertimbangan rasinonal, yg bijak, yg baik. Itu tdk perlu ada pihak 

manapun yg tersakiti dg proses seperti itu. Diweb "proses seorang laki-laki yg nikah 

dg 3 istri" itukan sy tuliskan perjuangan seorang suami mengkondisikan istri2 itu. Istri 



pertama tdk punya anak selama 11 tahun, karena aslasn tdk memiliki anak suami 

menikah lagi. llau kemudian mengkondisikan istri pertama kalau dia akan nikah lagi 

awalnya keberatan tp dengan berbagai proses berbagai usaha smpai akhimya si 

istrimenerima, lalau prosesnya bareng2 , suami melibatkan istri dalam proses tersebut. 

Samapi akhimya terjadi pernikahan kedua. Begitu terjadi istri pertama dan istri kedua 

hamil bersama, setelah satu tahun menikahtapi istri kedua keguguran, istri pertama 

melahirkan dg cesar, hamil kedua cesar lagi, dan ketiga juga. Tp isti kedua tidak 

hamil lagi. Suami ingin pnya banyak anak. Maka suami mengutarakn maksud ingin 

menikah lagi untuk mempunyai keturunan, itu juga melibatkan istri-istri. Bahkan 

siapa yang memilihkan calon istri ketiga itu dipilihkan pleh istri pertama dan kedua. 

Karena suami hnya ingin meiliki anak, bukan memilih istri. Jadi sejak proses pertama 

suami melibatkan istri. 

Maksdu sy, krtika semua proses dilalui dg baik, hasilnyapun akan baik, sekarang 

mereka juga hidupnya baik2 saja. Sy juga menulis cotoh jadwal kehidupan mereka, 

contoh : tiap hari bergantian, setiap hari Ahad adalah hari untuk mereka bertiga dalam 

satu tempat. Jika suami pergi pergi para istri yang berkumpul. Ini contoh keluarga 

poligami yg kehidupannya baik2 . 

Yang membedakan antara keluarga poligami yg baik dan tidak baik itu karena 

prosesnya diawal itu. Sy paling bnyak menyoroti ttg prosesntya itu. Kita tdk bisa 

menutup realitas poligami itu ada yg berantakan, ada poligami yg menimbulkan citra 

ngetif bagi poligami itu sendiri. Karena yg melakukan adalah tokoh , ustadz itu bisa 

emberikan citra yg tdk baik bagi ustadz . bisa menunjukkan citra yg tidak baik bagi 

dakwahnya. Misal ustaz poligami kemudian rumahtangganya berantakan, maka tdk 

hnya ustadz nya yg citranya tdk baik terlebih dakwahnya.....  

Saya kira sementara itu dulu ya.. 

"Terimakasih pak Cah, nanti boleh sy lanjutkan via email Pak?" 



Rizqi Yunaier <yunaierrizqi@yahoo.coid> 
Ke 

takariawan@yahoo.com  
CC 
buida67@gmail. corn 
Jan 28 pada 7:::) )  AM 

Assalamu`alaikum. Maaf Pak Cah, saya mengganggu. Saya Yuniar Rizqi, Mahasiswi 
STAIN Pekalongan yang ingin mewawancarai Bapak tentang Poligami. 
Kajian literatur yang saya lakukan adalah pandangan Pak Cah terhadap Poligami dan apa 
yang melatar belakangi pandangan tersebut. 

Adapun pertanyaannya sebagai berikut; 
1. Dalam buku karya pak Cah, "Bahagiakan din dengan satu istri" saya menangkap 
bahwa pak Cah menyarankan untuk tidak melakukan poligami. Mengapa Bapak 
cenderung berpihak monogami? 
2. Apakah ada hal-hal khusus yang melatar belakanginya? 
3. Menurut pak Cah, poligami dalam praktiknya di masyarakat sudah bisa dikatakan baik 
atau belum? Mengapa? 
4. Jika ada suami yang dibolehkan atau bisa berpoligami itu suami yang mempunyai 
kriteria seperti apa? 
5. Apa dampaknya Poligami yang dilakukan suami terhadap istri dan anak-anak menurut 
pak Cah? 
6. 10 Kondisi yang dikemukakan pak Cah dalam buku "Bahagiakan diri dengan satu 
istri" tentang kondisi jika suami melakukan poligami, keseluruhannya adalah dampak 
buruk. Adakah sebenarnya menurut pak Cah, manfaat melakukan paligami? Jika ada 
mohon penjelasannya? 
7. Jadi poligami lebih banyak maslahat atau mandharatnya menurut Pak Cah? 
8. Dalam hal ini, Metode ijtihad yang digunakan leh Pak cah dalam berpendapat lebih 
baik monogami itu apa? Ataukah ada fatwa ulama' yang diikuti? mohon penjelasannya? 
9. Dalam buku pak Cah, terdapat tips agar bagi suami dan istri agar tidak terjadi 
poligami. Tapi Adakah sebuah solusi atau tips dari Pak Cah bagi suami yang sudah 
melakukan poligami terhadap keluarganya agar tetap terjaga keharmonisannya? 

Mohon jawabannya dari Bapak. Saya sangat berterima kasih. Semoga bapak sekeluarga 
senantiasa dalam lindungan Allah swt. aamiin 

Ida Nur Laila <buida67@gmail.com> 

Rizqi Yunaier 
Jan 28 pada 9:33 PM 

Ahad tgl 31 jan pak cah mengisi seminar di batang. 
Silahkan menemui untuk wawancara. 

Rizqi Yunaier <yunaierrizqi@yahoo.coid> 
Ke 
buida67 
Jan 28 pada 9:47 PM 
Di Batang nya dimana Bu? Minta alamat lengkapnya. Matumuwun 



Ida Nur Laila <buida67@gmail.eom> 
Ke 
Rizqi Yunaier 
Jan 29 pada 8:21. P.M 

tai pendopci Batang, rurrier dinas Bupati. Sitatikart karrtak PD. Satirn 	ff Batarrg 

Rizqi Yunaier <yunaierrizqi@yahoo.coid> 
Ke 
takariawan@yahoo.com  
CC 
buida67@gmail.com  
Feb 18 pada 10:13 AM 

Terimakasih Pak Cah dan bu Ida atas waktunya untuk wawancara kemarin. Dibawah saya 
lampirkan rekaman dan hasil wawancara saya. 
Pertanyaan selanjutnya yakni Pak Cah menyebutkan 2 hal yang harus dihindari seorang suami 
ketika akan melakukan poligami. Yaitu tidak sedang jatuh hati dan tidak karena terkompori. 
Mohon penjelasan lebih lanjut. 

takariawan@yahoo.com  
Ke 
Rizqi Yunaier 
Mar 17 pada 4:31 PM 

Thanks mbak atas kiriman hasil obrolannya. 
Ya betul. Seperti yg kemarin sy bilang jika ingin poligami ya ktika tidak sedang jatuh 
cinta. Nabi saja poligami karena perintah, ma'ruf untuk menyelamatkan janda yang 
ditinggal suami. Katanya poligami karena mengikuti sunnah nabi ya sudah seharusnya 
mengikuti cam nabi juga. Kedua karena terkompori. Maksudnya ketika suami hidup 
dilingkungan kerja yang teman-temannya juga poligami lalu mengompori suami tersebut 
untuk poligami entah alasan karena malu atau untuk membuktikan ke teman-temannya 
bahwa dia juga mampu. Ini tidak baik. Mestinya kalau mau melakukan poligami itu tidak 
dalam suasana terkompori. Orang itu netral saja dalam situasi tidak jatuh cinta dan tidak 
sedang dikompor2i seperti itu. Tapi kemudian dia memiliki pertimbangan2 rasional. 
Kemudian jika orang memiliki pertimbangan rasional, yang bijak yang baik, maka hal itu 
tidak perlu ada pihak manapun yang tersakiti dengan proses itu. 
Sy kira cukup untuk dipahami 

Rizqi Yunaier <yunaierrizqi@yahoo.co.id > 
Ke 
takariawan@yahoo.com  
Mar 27 pada 7:49 AM 

Terima kasih Pak, saya paham maksudnya. Selanjutnya, Adakah Faktor yang menjadi 
latar belakang pak Cah lebih condong kepada monogami? Apakah ada bias masalalu atau 
faktor internal lain ataukah murni faktor eksternal? 
Mohon jawabannya Pak 



takariawan@yahoo. corn 
Ke 
Rizqi Yunaier 
Mar 29 pada 10:27 PM 

Kalau saya pribadi memandang monogami adalah sunnah nabi yang lebih utama dari poligami. 
Tidak ada faktor internal apa lagi karena bias masalalu Alhamdulillah keluarga kami bahagia 
dengan memiliki satu isteri, dan anak-anak dan satu isteri. Selebihnya hanya karena faktor 
eksternal, maksudnya karena seringnya praktik poligami yang sy tahu secara Iangsung ataupun 
melalui media lebih sering berdampak buruk, bahkan kadang "menghianati" pelaku poligami itu 
sendiri. Dipekerjaan saya yang sebagai konselor bukanlah hal yang tabu bagi klien memmasalah 
bicarakan "masalahnya" kepada kami, salah satunya poligami. Jadi kami yang harus "menjaga" 
rahasia rumah tangga mereka para klien. 

Rizqi Yunaier <yunaierrizqi@yahoo.co.id> 
Ke 
takariawan@yahoo.com  
Apr 7 pada 1 1:13 AM 

Baik pak, saya paham. 
Kalau dari pengamatan saya lewat buku, ataupun tulisan bapak yang saya baca. Saya menyimpulkan 
beberapa faktor (mohon koreksinya) antara lain; 

1. Faktor internal keluarga. Bahwa Bapak sangat mencintai isteri dan anak-anak bapak. Terbukti 
seringnya bapak maupun ibu menceritakan kisah hidup satu sama lain, saling memuji, dan 
menyayangi anak-anak dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

2. Faktor pekerjaan. Lingkungan sedikit banyak menurut saya dapat merubah sudut pandang 
seseorang terhadap sesuatu. Dalam hal ini pak Cah sebagai konselor, mungkin sering 
mendapatkan cerita negatif mengenai poligami. 

3. Faktor Dakwah. Dalam buku Bapak menceritakan bahwa pendakwah yang juga pelaku 
poligami sering kali ditinggalkan jamaah dan "dijauhi" dakwahnya. Hal tersebut menurut 
saya juga menjadi salah satu pertimbangan bapak 

4. Faktor internal. Karena bapak meyakini bahwa polgami adalah sunnah nabi yang lebih 
diutamakan daripada poligami. Keyakinan ini berpengaruh besar terhadap pandangan bapak 
terhadap poligami. 
Mohon dikoreksi Bapak, jika ada kesalahan. Mohon maaf kalau lancang. Hehhe 

takariawan@yahoo.com  
Ke 
Rizqi Yunaier 
Apr 21 pada 12:56 pm 

Thanks mbak. Saya akan menambahi, bahwa saya meyakini nabi lebih menyukai monogami 
karena nabi melakukan poligami setelah isterinya yang pertama siti Khadijah ra meninggal, dan 
beliau poligami karena disyariatkan oleh Allah, bukan karena nafsu. Bagaimana mau nafsu yang 
dinikahi nabi lebih adalah janda yang usianya lebih tua dari nabi kecuali Aisyah Selain itu saya 
sangat bersyukur dikaruniai isteri yang seperti isted saya dan anak-anak yang begitu mencintai 
sy. 
Dan juga mungkin ada faktor yang lain yakni sosial-budaya di Indonesia, kalau poliami di 
Indonesia dipandang tabu dan momok bagi para istri. Karena pelaku poligami lebih banyak 
menimbulkan masaian di keluarganya maupun masyarakat. Budaya di Indonesia adalah 
pernikahan monogami. 



Rizqi Yunaier <yunaierrizqi@yahoo.co.id > 
Ke 
takariawan@yahoo.com  
ivlel 2 pada 5:52 AM 

Terima kasih atas jawaban dan revisi dari Bapak. Hal ini sangat membantu saya dalam 
menyelesaikan skripsi saya. 
Saya kira cukup untuk saat ini. Jika ada hal-hal yang akan saya tanyakan maka saya akan mengirim e-
mail ke Bapak. 
Maturnuwun untuk semuanya Pak Cah. Semoga Bapak dan keluarga senantiasa sehat dan bahagia. 
Amiin 
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